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Abstrak 

Latar Belakang: Perilaku self-medication, atau pengobatan mandiri, adalah tindakan individu 
yang secara sukarela mengobati gejala-gejala penyakit dengan menggunakan obat-obatan tanpa 
konsultasi terlebih dahulu dengan tenaga medis profesional. Menurut WHO fenomena ini banyak 
terjadi di seluruh dunia, terutama di negara berkembang, 64% orang di wilayah regional Asia 
pernah melakukan self medication. Di Indonesia, perilaku self-medication semakin umum, 
terutama di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur kesehatan dan sumber daya medis 
Masyarakat Madura memiliki karakteristik budaya dan sosial yang unik, yang dapat 
mempengaruhi perilaku kesehatan mereka. Masyarakat Madura, dengan karakteristik sosial dan 
budaya yang khas, sering kali mengandalkan pengobatan tradisional dan obat-obatan yang 
mudah diakses untuk merawat penyakit sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau aspek 
sosio-demografi terhadap perilaku self medication pada masyarakat Madura 
Metode: Penelitian ini adalah studi observasional analitik dengan menggunakan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan September-Oktober 2024 di Wilayah Pulau 
Madura dengan populasi masyarakat yang berdomisili di wilayah Madura. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 96 responden yang memenuhi kriteria inklusi. 
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara beberapa faktor 
sosio-demografi, seperti jenis kelamin (p=0,006), usia (p=0,007), status pernikahan (p=0,032), 
dan kepemilikan asuransi (p=0,025), dengan perilaku self-medication di masyarakat Madura. 
Tingginya tingkat self-medication menunjukkan pentingnya edukasi masyarakat mengenai risiko 
penggunaan obat yang tidak tepat, serta perlunya regulasi yang lebih ketat terhadap distribusi 
obat bebas, terutama obat keras seperti antibiotic 
Saran: Pentingnya edukasi masyarakat tentang penggunaan obat yang aman dan perlunya 
regulasi terhadap distribusi obat bebas. Selain itu, peningkatan akses masyarakat terhadap 
layanan kesehatan formal juga harus menjadi prioritas untuk mengurangi ketergantungan 
masyarakat Madura pada self-medication yang kurang aman.

 
 

 

 
PENDAHULUAN 

 
Pelayanan kesehatan adalah sub sistem pelayanan kesehatan yang tujuan utamanya 

adalah pelayanan preventif (pencegahan) dan promotif (peningkatan kesehatan) dengan 
sasaran masyarakat. Perilaku pencarian pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor 
besar, yaitu factor predisposing, factor enabling, dan factor need. Selain itu dalam pencarian 
pelayanan kesehatan juga dipengaruhi oleh keterjangkauan akan sarana pelayanan 
kesehatan oleh masyarakat dan juga perilaku masyarakatnya dalam mencari pelayanan 
kesehatan (Rita and Afconneri, 2019). 

Perilaku self-medication, atau pengobatan mandiri, adalah tindakan individu yang 
berupaya mengobati gejala-gejala penyakit dengan menggunakan obat-obatan tanpa 
konsultasi terlebih dahulu dengan tenaga medis profesional (Susanto, Purwantiningrum and 
Sari, 2024). Menurut WHO fenomena ini banyak terjadi di seluruh dunia, terutama di negara 
berkembang, 64% orang di wilayah regional Asia pernah melakukan self medication. Perilaku 
self medication di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk persepsi terhadap 
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penyakit, biaya pengobatan, dan aksesibilitas informasi. Perilaku self-medication sering kali 
didorong oleh berbagai faktor seperti akses yang terbatas terhadap fasilitas kesehatan, 
pengetahuan masyarakat tentang obat-obatan, biaya dalam menjangkau layanan kesehatan, 
dan kepercayaan terhadap pengobatan tradisional atau obat bebas. Di Indonesia, perilaku 
self-medication semakin umum, terutama di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur 
kesehatan dan sumber daya medis (Andarini et al., 2019). Banyak masyarakat yang lebih 
memilih pengobatan mandiri untuk penyakit ringan, seperti demam, sakit kepala, atau batuk, 
karena dianggap lebih praktis dan ekonomis. Di sisi lain, mudahnya akses terhadap obat 
bebas di apotek dan toko obat juga mendorong masyarakat untuk melakukan self-medication 
(Machado-Alba et al., 2014). 

Dengan meningkatnya ketersediaan informasi kesehatan melalui internet dan media 
sosial, masyarakat merasa lebih berdaya untuk mengambil keputusan sendiri terkait 
pengobatan tanpa berkonsultasi dengan tenaga medis. Masyarakat Madura memiliki 
karakteristik budaya dan sosial yang unik, yang dapat mempengaruhi perilaku kesehatan 
mereka. Masyarakat Madura, dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas, seringkali 
mengandalkan pengobatan tradisional dan obat-obatan yang mudah diakses untuk merawat 
penyakit sehari-hari (Ridwanah, Nugraheni and Laksono, 2022). Dalam konteks ini, 
pemahaman tentang bagaimana faktor sosio demografi memengaruhi perilaku self-medication 
menjadi sangat relevan. Sebuah studi menurut Manihuruk et al., (2024) di kalangan 
mahasiswa kesehatan di Universitas Tanjungpura mengungkapkan bahwa mayoritas 
responden berusia 19 tahun (36,755%) melakukan swamedikasi dengan menggunakan 
analgesik seperti parasetamol untuk mengatasi sakit kepala. Studi kualitatif yang dilakukan 
oleh Susanti, Aprilia Diah; Dewi, (2022) di apotek Kecamatan Doloksanggul menunjukkan 
bahwa faktor ekonomi menjadi alasan utama bagi individu untuk melakukan swamedikasi, 
terutama dalam menghadapi penyakit ringan seperti demam dan sakit kepala. Mengingat 
bahwa setiap kelompok demografi dapat memiliki preferensi dan alasan yang berbeda dalam 
memilih pengobatan mandiri, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini saling 
berinteraksi dan mempengaruhi perilaku kesehatan masyarakat memiliki urgensi tinggi karena 
beberapa alasan yang relevan dalam konteks kesehatan masyarakat di Indonesia. Self-
medication merupakan fenomena umum di Indonesia, termasuk di wilayah Madura, di mana 
akses terhadap fasilitas kesehatan seringkali terbatas. Penelitian ini penting untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong perilaku ini, seperti ketersediaan obat tanpa 
resep, kurangnya literasi kesehatan, dan pengaruh budaya lokal. Praktik self-medication yang 
tidak tepat dapat meningkatkan risiko resistansi antibiotik, efek samping obat, atau komplikasi 
penyakit yang tidak tertangani dengan baik. Studi ini dapat membantu memetakan pola risiko 
spesifik di masyarakat Madura, sehingga memungkinkan intervensi kesehatan yang lebih tepat 
sasaran. Perlu adanyanya penelitian memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pola 
perilaku self-medication sehingga dapat merumuskan intervensi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kesadaran dan praktik pengobatan yang aman di masyarakat Madura. 
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau aspek sosio-demografi terhadap perilaku self 
medication pada masyarakat Madura. 

 
Metode 
 
Penelitian ini adalah studi observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Pelaksanaan penelitian berlangsung dari September hingga Oktober 2024 di wilayah 
Pulau Madura, dengan populasi penelitian yang terdiri dari masyarakat Madura. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 96 responden yang memenuhi kriteria inklusi yaitu pernah menjalani 
pengobatan baik medis maupun non-medis dan berusia > 18 tahun. Teknik consecutive 
sampling digunakan untuk pengambilan sampel, dengan pemenuhan kriteria inklusi sampai 
jumlah sampel terpenuhi. Data dianalisis secara univariat dan bivariat, dengan analisis bivariat 
dilakukan menggunakan uji korelasi spearman. Kuisioner untuk variabel independen mencakup 
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karakteristik sosio demografi, dan variabel dependen mencakup perilaku self medication. 
Penelitian ini telah memenuhi standar ilmiah berdasarkan surat laik etik nomor 
886/Ket/PPM/STIKES-AH/X/2024. 

Hasil dan Pembahasan 
 

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, berasal dari wilyah Kabupaten 
Pamekasan, berusia 18-30 tahun, dengan kepemilikan asuransi Jaminan Kesehatan Nasional 
Penerima Bantuan Iuran (JKN-PBI), latar belakang pendidikan terbanyak adalah SMA, 
mayoritas sudah menikah, sudah memiliki pekerjaan, dan berasal dari suku asli Madura. 
Secara lebih detail karakteristik responden dalam penelitian ini tercantum dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik Sosio-demografi Jumlah 
(n=96) 

 Persentase (%) 
Jenis Kelamin    

Laki-laki  29 30,2 
Perempuan  67 69,8 

Asal Wilayah    
Kab. Bangkalan 35 36,5 
Kab. Pamekasan 44 45,8 
Kab. Sumenep 8 8,3 
Kab. Sampang 9 9,4 

Usia    
18 – 30 tahun 60 62,5 
31 – 40 tahun 18 18,8 
41 – 50 tahun 9 9,4 
51– 60 tahun 5 5,2 
> 60 tahun 4 4,2 

Pendidikan    

SD 3 3,1 
SMP 3 3,1 
SMA 48 50,0 
Perguruan Tinggi 42 43,8 

Status Pernikahan   

Belum Menikah 63 65,4 
Sudah Menikah 33 34,4 

Asuransi 
Tidak punya 
JKN PBI 
JKN Non PBI 

Pekerjaan 

 
13 13,5 
45 46,9 
38 39,6 

Tidak Bekerja 21 21,9 
Sudah Bekerja 75 78,1 

Asal Suku   
Madura 75 78,1 
Jawa 13 13,5 
Jawa Madura 8 8,3 

*sumber data: data primer   
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Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan yang berasal dari 
Kabupaten Pamekasan, dengan rentang usia antara 18 hingga 30 tahun. Data menunjukkan 
bahwa perempuan mendominasi populasi di Pamekasan, dengan jumlah mencapai 433.096 
jiwa atau sekitar 50,95% dari total penduduk (Nindawi et al., 2024). Selain itu, sebagian besar 
responden tercatat sebagai pemegang asuransi Jaminan Kesehatan Nasional Penerima 
Bantuan Iuran (JKN-PBI), yang mengindikasikan bahwa tingkat cakupan perlindungan 
kesehatan di masyarakat Pamekasan cukup tinggi. Hal ini diharapkan dapat mendukung 
upaya penerapan Universal Health Coverage (UHC). 

Sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan terakhir di tingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini sejalan dengan data yang menunjukkan bahwa 
pendidikan SMA merupakan jenjang pendidikan yang paling umum di kalangan penduduk 
Pamekasan. Mayoritas dari mereka juga sudah bekerja, mencerminkan tingkat partisipasi 
angkatan kerja yang cukup tinggi di kalangan perempuan muda di daerah ini. Responden 
berasal dari suku asli Madura, yang memiliki budaya dan tradisi yang kuat. Identitas suku ini 
tidak hanya mempengaruhi cara hidup mereka tetapi juga pola pikir dan nilai-nilai yang dianut 
dalam kehidupan sehari-hari (Krisnadi, 2017). Hal ini sejalan dengan karakteristik masyarakat 
Pamekasan dan wilayah Pulau Madura yang dikenal religius dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
budaya lokal. Self medication atau penggunaan obat oleh individu tanpa konsultasi medis, 
telah menjadi praktik umum di berbagai komunitas, termasuk di Madura. Menurut data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar 66,82% orang sakit di Indonesia melakukan swamedikasi, 
angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berobat ke dokter (Halilintar and 
Sjaaf, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung memilih untuk mengobati diri 
sendiri, terutama untuk gejala kesehatan ringan. 

 
Tabel 2. Hubungan Karakteristik Sosio-demografi dengan Perilaku Self Medication 

 

Karakteristik Sosio-demografi p-value r Ket. 
 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

Asal Wilayah 
Kab. Bangkalan 
Kab. Pamekasan 
Kab. Sumenep 
Kab. Sampang 

Usia 
18 – 30 tahun 
31 – 40 tahun 

0,006 0,516 Signifikan 
 
 
 

0,439 0,125 Tidak signifikan 

 
 
 
 
 
 

SMA 
 
 

 
Sudah Menikah 

Asuransi 
 

41 – 50 tahun 0,007 
51– 60 tahun 
> 60 tahun 

0,623 Signifikan 

Pendidikan   

SD 
SMP 0,216 
Perguruan Tinggi 

 
0,312 

 
Tidak signifikan 

Status Pernikahan   
Belum Menikah 0,032 - 0,479 Signifikan 

 



KONFERENSI NASIONAL ILMU KESEHATAN ke-2 
STIKES ADI HUSADA 2024 

ISSN: 3031-2582 

14 
Prosiding Vol. 2 No.1, November 2024 

 

 

 
 

Karakteristik Sosio-demografi p-value r Ket. 
 

Tidak punya 
JKN PBI 
JKN Non PBI 

0,025 - 0,715 Signifikan 

 

Pekerjaan 
 

Sudah Bekerja 
 
 
 

Jawa Madura 
 

*sumber data: data primer 
 

Salah satu faktor berhubungan dengan perilaku self medication adalah status jenis 
kelamin. Nilai signifikansi faktor jenis kelamin terhadap perilaku self medication menunjukkan 
p value 0,006 dengan nilai r = 0,516. Perbedaan dalam peran sosial, persepsi kesehatan, serta 
pola pengambilan keputusan antara laki-laki dan perempuan sering kali berdampak pada cara 
mereka merespons gejala penyakit dan memilih metode pengobatan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa perempuan umumnya lebih memperhatikan kesehatan dan 
kesejahteraan diri mereka (Farmasita and Veronica, 2024). Mereka lebih proaktif dalam 
merespons gejala penyakit, sering kali dengan melakukan self-medication untuk gejala yang 
dianggap ringan. Selain itu di banyak budaya, perempuan sering memegang peran penting 
dalam mengelola kesehatan keluarga, termasuk memilih pengobatan untuk anggota keluarga 
(Machado-Alba et al., 2014). Ini membuat mereka lebih terbiasa dengan praktik self- 
medication, baik untuk diri sendiri maupun orang lain di rumah. 

Hubungan antara faktor usia dengan perilaku self mendication menunjukkan angka 
signifikansi p-value sebesar 0,007 dengan nilai r = 0,623. Usia yang lebih muda lebih 
cenderung melakukan self-medication, sementara usia yang lebih tua lebih memilih layanan 
kesehatan formal, terutama jika ada kondisi medis yang kompleks (Rathod et al., 2023). 
Pasien yang lebih muda cenderung lebih sering melakukan self-medication karena merasa 
lebih percaya diri dalam mencari informasi kesehatan dari internet atau teman, dan mungkin 
merasa bahwa gejala yang dialami tidak serius. Selain itu, pasien muda sering kali lebih 
terbuka terhadap penggunaan obat-obatan bebas atau produk herbal yang tersedia di 
pasaran. Pasien yang lebih tua biasanya lebih berhati-hati dan mungkin cenderung lebih 
memilih pengobatan formal, terutama jika mereka memiliki penyakit kronis yang memerlukan 
pemantauan medis (Morgan, Arimiyaw and Nachibi, 2023). Namun, mereka juga bisa 
melakukan self-medication jika mereka memiliki pengalaman mengelola kondisi kesehatan 
tertentu. 

Faktor status pernikahan memiliki nilai p-value sebesar 0,032 dengan nilai r = 0,479 
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status pernikahan dengan perilaku self 
medication. Masyarakat yang sudah menikah cenderung lebih mendapatkan dukungan dari 
pasangan dalam hal keputusan medis, yang dapat mendorong mereka untuk lebih sering 
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan profesional (Sulistyowatia, Indria and Sari, 2022). 
Pasangan juga bisa berperan dalam mengingatkan atau mengajak untuk mencari perawatan 
medis formal. Sebaliknya, pasien yang belum menikah mungkin merasa lebih mandiri dalam 
mengambil keputusan terkait kesehatan dan lebih cenderung melakukan self-medication 
karena tidak ada keterlibatan pihak lain dalam pengambilan keputusan. 

Nilai signifikansi faktor kepemilikan asuransi kesehatan menunjukkan p value sebesar 
0,025 dengan kuat hubungan nilai r = -0,715. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara 

Tidak Bekerja 0,477 0,158 Tidak signifikan 
Asal Suku   

Madura 
Jawa 0,579 

 
0,114 

 
Tidak signifikan 
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faktor kepemilikan asuransi dengan perilaku self medication. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya pasien dengan asuransi kesehatan memiliki akses lebih baik ke layanan 
kesehatan formal, yang membuat mereka lebih cenderung menghindari self-medication 
karena mereka tidak perlu terlalu khawatir tentang biaya (Halilintar and Sjaaf, 2019). 
Berbanding terbailk dengan pasien tanpa asuransi lebih mungkin melakukan self-medication 
untuk menghindari biaya tinggi yang terkait dengan kunjungan ke dokter atau pembelian obat 
resep. 

Selain faktor yang secara signifikan berhubungan dengan perilaku self medication, ada 
beberapa faktor lain yang berkaitan dengan perilaku tersebut. Secara umum, tingkat 
pendidikan seseorang dapat memengaruhi bagaimana individu memahami risiko dan manfaat 
pengobatan mandiri, serta bagaimana mereka mengakses informasi kesehatan. Berdasarkan 
hasil penelitian sebelumnya orang dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 
akses lebih baik terhadap informasi kesehatan dan obat-obatan (Wiyati, Pahriyani and Guri, 
2023). Mereka lebih mungkin memahami risiko dan efek samping obat, serta tahu cara 
menggunakannya dengan benar. Mereka juga lebih selektif dalam memilih jenis obat yang 
akan digunakan untuk self-medication. 

Selain itu, perilaku self-medication sering kali didorong oleh persepsi terhadap gejala 
yang dialami. Masyarakat cenderung melakukan pengobatan mandiri ketika menganggap 
bahwa gejala yang mereka alami tidak serius atau cukup ringan untuk diatasi dengan obat- 
obatan yang bisa diperoleh secara bebas (Knoetze et al., 2023). Persepsi risiko dan kesadaran 
kesehatan menjadi faktor kunci dalam menentukan apakah seseorang akan melakukan self- 
medication atau mencari bantuan professional (Joseph et al., 2023). 

Namun, meskipun self-medication bisa memberikan manfaat praktis, seperti 
kemudahan dan efisiensi waktu, perilaku ini juga membawa risiko. Praktik self-medication yang 
tidak tepat dapat meningkatkan risiko resistansi antibiotik, efek samping obat, atau komplikasi 
penyakit yang tidak tertangani dengan baik. Studi ini dapat membantu memetakan pola risiko 
spesifik di masyarakat Madura, sehingga memungkinkan intervensi kesehatan yang lebih tepat 
sasaran. Penggunaan obat tanpa resep medis dapat menyebabkan kesalahan dalam dosis, 
interaksi obat yang tidak tepat, dan bahkan resistensi terhadap antibiotic (Harahap, 
Khairunnisa and Tanuwijaya, 2017). Penggunaan antibiotik tanpa panduan dokter, misalnya, 
telah menjadi salah satu masalah utama dalam kesehatan masyarakat, karena dapat memicu 
peningkatan kasus resistensi antibiotik, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas 
pengobatan penyakit menular di masa depan. 

Tingginya tingkat self-medication menunjukkan pentingnya edukasi masyarakat 
mengenai risiko penggunaan obat yang tidak tepat, serta perlunya regulasi yang lebih ketat 
terhadap distribusi obat bebas, terutama obat keras seperti antibiotic (Sari et al., 2023). Selain 
itu, sistem pelayanan kesehatan juga perlu diperkuat agar masyarakat dapat mengakses 
layanan kesehatan formal dengan lebih mudah dan terjangkau, sehingga mereka tidak terlalu 
bergantung pada pengobatan mandiri (Roy et al., 2024). 

Melalui penelitian dan kajian yang lebih mendalam, perilaku self-medication dapat 
dipahami dengan lebih baik, sehingga kebijakan kesehatan yang tepat dapat diterapkan untuk 
meminimalkan risikonya dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pengobatan yang aman dan tepat. 

 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara beberapa faktor 
sosio-demografi, seperti jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan kepemilikan asuransi, 
dengan perilaku self-medication di masyarakat Madura. Perempuan cenderung lebih proaktif 
dalam melakukan self-medication karena peran mereka dalam mengelola kesehatan keluarga 
dan perhatian yang lebih besar terhadap kesehatan pribadi. Pasien yang lebih muda 
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lebih sering melakukan self-medication, sementara usia yang lebih tua lebih memilih layanan 
kesehatan formal, terutama jika memiliki kondisi medis yang kompleks. Masyarakat yang 
sudah menikah cenderung lebih mendapatkan dukungan dari pasangan dalam hal keputusan 
medis, yang dapat mendorong mereka untuk lebih sering berkonsultasi dengan tenaga 
kesehatan profesional. Meskipun self-medication memiliki manfaat praktis, seperti kemudahan 
dan efisiensi waktu, perilaku ini juga membawa risiko serius, terutama terkait dengan 
penggunaan obat yang tidak tepat, seperti resistensi antibiotik. 

 
Saran 
 
Pentingnya edukasi masyarakat tentang penggunaan obat yang aman dan perlunya regulasi 
terhadap distribusi obat bebas. Selain itu, peningkatan akses masyarakat terhadap layanan 
kesehatan formal juga harus menjadi prioritas untuk mengurangi ketergantungan masyarakat 
Madura pada self-medication yang kurang aman. Mengembangkan dan mengevaluasi 
efektivitas program edukasi berbasis komunitas yang bertujuan meningkatkan literasi tentang 
penggunaan obat yang aman. Misalnya, program berbasis Posyandu atau kelompok ibu-ibu 
arisan di Madura. 
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